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KFPUI"USAN KOMISI FIEMILII-IAN UMUM KOTA CIMAHI
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TEt{TANG

TATA CARA PELAKSANAAN
PET./]I.JhI(iI,] TAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA DI TPS

li'Lliiil,lrirs,i.l UHIUM WALlr,Ol A DAN WAKIL WALIKOTA CIMAHI

Merrinttrang

KOMiSi

:a
PEMiLii.iAN iJMUM KOTA CIMAHI,

Bahwa rrntrrk rnelaksanakan ketentuan Pasal 10
ay;i (-l) huiLrf a dan fruruf c serta Pasat 49 huruf c
dan htrrr-ri d l_tndang-undang Nornor 22 rahun 2ct07
iel)ir:ltg FUnyelerrggata Perniiihan Ulnunr (Lerrii;aran
Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 55.
Tar;rbahan t-enrbaran Negara Republik lncionesia
Non-',cr 4 /2.r ). per,u Keputusan ntengenai Tatacara
i:'eiaksanaan Femungutan Suara cian Penghitungan
Suera rii TPS Pemilihan Umum ll/alikota dan Inhkil
\^/aiikola Cimahi;

Unciang-tJndang Republik lndonesia Nnmor 22'iatrun 2AA7 tentang Penyelenggara pemiiihan
i,i rn 1r lrr i Lernbaran Negara Republ ik I ncionesia Tahr-rn
200,: l.j.;rr<1 55, Tanrbi'rhan Lernbirr'arr l.Je.Jara
Re[,uf,!i( indonesia Nomor 472 -1);

frerslriir-. PemeriDtah Republjk l,tclonesle No tor 6

U tinlrwa Iatacara Pelaksanaan sebagarn.rana
dirnaksud pada huruf a di atas, perlu ditetapkan
dr:rrg::rr Keputusan Komisi Pernilittan Ufitufit Kota

i.r, ,.i,r,'r, r-r.rr,:i,'ilrg i.loincr 32 I ahun 20,34 terita,:rg
frr:r'ri,:i,ir:",,r"iiiit flaefah (Lembaran Negara ReOr.rbiik
lrri'tr,.-'r,.r,.r i l:iruri 2004 NOrttOr i25 T;rriri-r;rir;rrr
l.tiiriiai ari i.iegara Republik lncionesia l,iomof 4.t .j7l
sei:aliarinana teiah diubah dengarl ll ndang -t,i ndarg
hlon.'cr 8 l-ahun 2005 tentang Penetapan per-aturan
Pem*-rintah Pengganti Undang-Undang Noaior 3
Taltun 2005 tentang Perubahan Atas UnCang-
Undanq Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pcmerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang
(Lenlbar'an Negara Republik lndonesia Tahun 2005
Nomor '108, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndcnesia Nornor 4548 ):

rvrvll,Jrtructl
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Mernperhetikan

Menetapkan

Tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah
sebagaimana telah duakali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 25
Tanun 2007 tentang Perubahan Kedua Atas
Perarurari Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang
Pr:rnilih';rr. Pengesahan Pengangkatan dan
Perni;eriie'ntian Kepala Daerah Darr Wakil Kepala
Da,?i:?h (l-enrbaran Negara Repr.rblik lndcnesia
T,,:]ruri l007 Norrror 57, Tarnlralran Leinl,ar al
Ne,lai;r Il*nr.rblik lndonesta Non'r()r 4 71 9)

PeraiL.rran Korrrtsi Pemilihan Umum Nomor I fahLrn
2007 t.,,,iiang F'edonran T atacara Penyelenggaraan
Ponrrlih:ln Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota Cimahi
Nomor 1 Tahun 2007 tentang Tahapan, program
dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum
yvalikota dan Wakil Walikota Cimahi Tahun 2007;

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota Cimahi
Nomrlr 2 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi
darrTata Kerla Panitia Pemilihan Kecamatan, penjtia
Pemirngrrtan Sr.rara dan Kelornpok Penyelenggara
Perirurrgutan Suara Pada Pemilihan Unrunr Walikota
dan Wakil WaLkota Cimahi;

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota Cimahi
Nomcr 13 Tahun 2007 Penetapan Jumlah pemilih
dan l'empat Pemungutan Suara Pemilihan Umum
Walikota Dan Wakiiwalikota Cimahi.

KeputLrsan Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum Kota
Cinrahi ianggal 11 Juni 2007.

l'4[lul(] l'USKAN:

KI-PIJ IU.SAN KOMISI PF-MIL.II.IAN UMUM KC)'iA
CII,1,,I1I TENTANG TATA CAP"A PELAKSANAAN
PEN4UNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN
SU,qRA DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA (TPS)

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
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Dalam Keplt,,isan irrr yang dimaksud dengan



2. Komisi Pemilihan Umum Kota Cimahi selanjutnya disebut KPU Kota Cimahi
sebagainrana diniaksud dalam Pasal J angka 7 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum.

3. Panitia Pemilihan Kecamatan yang selaniutnya disebut ppK adalah
perryeler',gg;ria Pentilihan Unrurn Walikota dan Wakil Walikota pada tingkat
l/.ecamatrirl

4. Par'ltra Pontunctutan SLrara yang 'selaniutnya disebut pps adalah
penyelenge^era Pemilinan Umum Waljkota dan Wakil Walikota pada tingkat
Kelurahan.

5. Kelompok Penyerenggara Pernungutan Suara yang selanjutnya disebr,rt KppS
adalah Penyelenggara Pemilihan Umum Walikota dan Wakil Walikota di
Tempat Penrungutarr Suara (-i PS).

6. Saksi pasangan caiorr yang selanjutnya disebut saksi adalah saksi pasangan
calon walikota dan wakil \tvalikota cimahi yang membawa surat mandat dari
iim karnparnye, yang terdiri dari paling banyak 2 (dua) orang yaitu 1 (satu)
orang sebagai saksi pasangan calon dan 1 (satu) orang sebagai cadangan
saksi pasarngan calon.

7 Panitaa Pengawas adalah pengawas pemilihan yang dibentuk oleh DpRD untuk
melakukan pengawasan terhadap seluruh tahapan pelaksanaan pemilihan

b

I

Pemantau Pemrlrhan umunr wa[kota dan wakil walikota ac]alah peraksana
Pernantar.t:Ir Pcrnilihan Urnurr: \,1/alil<ota dan Wakil Walikota yang tolah
terclaftar fian n.ternperoieh akreortesi clari KpU Kota Cimahi

Penlilih adalah pendrlduk yanq berlrsra sekurang-kurangn ya .17 (tujulr belas)
tahun atau sudahlpernah menikah yang terdaftar sebagai pemilih di daerah
Pemilihan Kota Cimahi.

10. Pemungulan suara adalah kegiatan pemilih untuk memborikan suara pada bilik
suara di rPS dengan cara mencoblos surat suera pemilihan umum walikota
<jan Wakil Wallkota Cimrhi.

1 1. Penghituirgatt suara
KPPS

Ji TirS ajalalr pelaksanaan penghitungan suara oleh

12 l')o ghritr 0;rn !)trrrD (ir PPK adalah pelaksanaan penghitungan suara oleh ppK
sert.r lnciekaprtu!asi hasil penghitungan suara dari KppS.

l3.Penghitungan Suara di KPU adaiah peiaksanaan penghitungan suara oleh
KPU Kota Cimahi serta merekapitulasi hasil penghitungan suara dari ppK,

14. Tempat Pemungutan Suara yang selanjutnya disebtrt TpS adalah
pemilih memtrerikan suara pada ha!-i pemungutan suara.

ternpat

1. Pemilihan Umuln Kepsla rJaeran dan Wakll Kepala Daerah selanlutnya drsebul
Pernilihan Urnum S/alikota dan Wakil Walikota untuk memilih Walikota dan
Wakil Walikota Crmahr secara langsung dalam Negara Kesatuan Republik
lndonesia berdesarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945.



I5. i'assiqni'i ,::aioi ',,,Veliliota Cair U."rai(ii Walikcta Cimahi yang selarUutnya disebut
lirriniiir' i'6lrr1 ;rj;l;r11 p.jsl]ria Femilihan yang diUSUlkan Oleh Padai POlitik
,rii-rr..i ,_..;Jr o( rr.l,r, i).* li,li irolriik vall; teiah rnemenuhi oersyaratan.

l6 Kotak strara aciillah koiak sitara sebagaimana dimaksud cjaiam Pasai 71
Pei"atui-an F-enle.rntah i.lontor 6 'l ahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan,
F6:r 1q61r;n li;;|;iri r-jr.l ri Fe ti br: rlt<)ri l;ail Kepala Daerah dan Wakil l(epala Daerah,
k,.rigk sLrera v;{19 dirleks.Jd r.ialarrr ketentuan ini dilengkapi derigarr bilik sueia
c,an menq'--','-rnat^:an kotak dan bilik sLtara pada pemilu terakhir;

17. K.ailu pernrlrh a,Jalah Kerlu peln,!ih sebagimana dimaksud dalanr Pasa! 33 dan
Pasal 34 Peisiiiian Pemeriritah Nomor 6 tahun 2005 tentang Pemilihan,
Pengesairun Pelgang|,atarr dan Pemberhentian Kepala Daeral.r dan Wakil
i.'^ - ^r - ri ^ ^ -^;.I\!i. IJ<lld Lrdrtr,.ll l,

16. tlii;i.i suais a.Jeiih btiik tefilpat pernberian suara yang dtgunakan rlalam
Pemilihai'r Limum 

"^Jaiikoia 
dan lUakij !,/afikota Cimahi.

('l ) )-'emunqriian slr.ira Pemilirrar.-r umum irValirota dan wakii waiikota cirlahi
d isekrngg;arr.r hai'r paling lamha;t i (satu) bLrlan sebelum nrirsa jabatan wiriikoia
dan Wal..i| \A/alit.ota CintahI lleret:hi!-.

1rr I i:fl ,1ir;:i i{.1... ii,-iri:r ,n, ;ia,lh iraii !,:ai+n,jef

(5) Pelaksiirrr;:r l.!rj{rulgLrta. surra ,iuiai pul..ul 07.00 u'arr berakhir pukui 1s.00
WiB

(2) Pemungutan suare sebagaimena dimaksud ayat (j) Cilakukan ddngan
membei'ikan suai'a meiaiui surat suara yang berisi nomor, foto, dan nama
pa$angan r:alcn.

(3) Pember"ian siiara u,,rruk pernilihan dilakukan dengan mencoblos salah satu
tanda ganii:at pasangari calorr par)a surat suara.

i''rl iri':i'rL,; r.rrrj i .;ir..i,i i,r.:i);';i.:1,' af ..r [iiil.i;]irrsrJd ayat (1) dilakrrkan pa<1a hlrri lillirr
.',t.'l'r" .'.: .. . r.:,

Pasai 3

(1) Untuk dapat menggunakan hak memiiih, pemilih harus tercantum dalam Daftar
Pemiljh Totap (DPT), yang rclah ctitetapkan oleh ppS,

(2) Pemilih menglgirnakan hak memilihnya di TpS yang telah ditentukan.

ilriirk kr:1;i; iriirl i:;'i rrriiiil;-i raz: i: DaiI')r Pemilih Tetap Oleh ppS dan LIntuk Cjapat
l|rs]Irjif rllir r.-'l.r')vtir.i .rr]l .';ur;i :;r.rirrir scr la elEt kelengLaparr acl lrt rrtistr'asr
fjyij..i.inq1.1iain ,:iaii i.l?n,:litiir,ii-roarr -ciri:!ra oi fPS, Dafiar Pemilih Teiap tidal.,t daijat
rilrrlf]ah: r,tlii i< rii:,rrrri,.i:rr olr:ir FPS 1,.r;r:r.r;,:ii i:da pemilih yang merninggal rJrrnrir Pp.i

tl
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0ai,lr'rr Uaitar iJenlllln I etap pacla KOiOnl Ketei-Ailgan

Pasal 5

(1) Ferrrilih tr:rrJaftar yang karena keadaan terpaksa tidak dapat menggunakan hak
,;ililrnye r.ii iPS yarrg sudeh Ciiel.apkan, dspat menggunakan hak pilihnya di
-rPS tarn (oaiairlvvrlayah Kota Cir,rrahi) dengan menunjukan kanu p,emiiih dan
r;rrral nrri::i:i,ri ii;,: ir r:;rn (i'lod..:i C 6 - Kirvli) iiengan keierrtu:rn .

i. aDdtri,:r s r.l gi sL.taia Cr 1 i-'5 r,":rrg Lefsangkutan ntasih tersedia. dan
: ai-'anr',r ai.:,'aii .r:aiF cii TirS 1r3nq bersangkutan tidak tersedia, pemiiih ',;anO

bers:..,, ;kulu: , C:pcl nr:llusr , i.:lt-l iulita Cr TPS teldekul v:rng r::uuih it:::,9.Jra

(21 Keadaar-r tei'caksa sebegatnletla ilii-naksud ay-at (1) meliputi sesllatu keaclaatl
karena menjalankan tugas pelayanan masyarakat yang tidak dapat dihindari
pada saat perrrurigutan suara atau karena kondisi tak terduga Ci luar
kemampiian yang hersangkutan, antara lain sakit rawat inap, menjadi
iahanani lemhao.r pemasyarakaian, teriimpa bencana alam, sehingga tidak
iapat i-rrer-r ,bei-ii...?r siJari'sni,n Cr I PS yang telah dttetapkan.

(3) iugus r..r?lilvanrrl rirasyai;lkrll sebagairrrana dimaksud ayal (2) antara lain,'i:,enyeien,-rclai'ali,.iak.sana pemiiinan, saksi, Panitia Pengawas, Pemantau,
n{,)trJlJirti i.,r:[rmr.,r:]r TPS l.roiay:,lnan jasa transportasi trmurn, pegawai karena
t'-..;as uelSr*t,ill'r [,ulJlrk al.al-r ,].,ar1a\/an yang berasal dari TPS !airr, dapat
i.iii:eriksr"i i.r.a se iir i:;atarr nieinheriiian suara di TPS lain dengan alasan tugas
peieyu: rl;r rnssiYiti'st.al, sepe jeng ;;t:ng bersangkutan aterniliki kartu rrsrrrililr.
surai pe niberirahuan lFormuiir C 6 - KWK) dan menulukkan
k ctcrrng;) n/idcntrla $ 1,. r')giata nrr y,

Fasal 6

(1) PFS menyusrrn selinan Daftar Pemiiih Tetap (DPT) untuk TpS datam witayah
kerjanye berCasai-kan Daftar Perniih Tetap.

(2) Pernrlih y;trlg rlarranya dalarn Daftar Penrilih Tetap (DPT) terdapat catatan
meninggiii dunia, tidak dicantumkan dalam salinan Daftar Pemilih Tetap (DpT)

(3) salinrrn oaflFr rlemilih retap (DPT) untuk rps harus sudah selesai disusun
selar1li;,,,I-i::rr-ri..r.rLrlye i (irrluh) irii sebelum hari den tanggal pemurrgutan
3.iaia

(1) Di set,ap l-PL1 jumlah pemilih sebanyak-banyaknya 6C0 (enam ratus) orang
pemilih

(2) TPS sei)agairnana rrimaksirrl ayat (1), ditentukan lokasinya di tempat yang
rrtudair drJa,rgkau, lernasuk oieir penyarrdang cacat, serla rnenjamirr setiap
pemilih ,lapat memberikan suaranya secara langsung, umum, bebas, dan



D/..Tf II
cii:nrt r i\r,^ I tf  tt cl lAclAI LtYtr-r j!\_rLr 1.r1rr rjurrtt \-f-\

i(e.qiatan Persiapan

(1) KPPS n'ienerima dan PPS pertengkapan untuk keperluan pemungutan dan
penghitungan sr-iara di TPS terdiri atas:
a. kotak suafa sebanyak 1 (satu) kolak c,iberi label Pemilihan Umunr Walikota

dan Wakil \A/alikota;
b bilik suara sobanyak 4 (ernpat) bilik:
c surat suara sebanyek jirmlah pemilih yang tercantum dalam S8linan Daftar

Pemiliir Teiap (f,PT) cjitamhah 2,5% (dua koma lima prosen) heserta
kelerrg kapan ad nrirr istiasi iei r..rr ya betrjpa :'i Tan,la klr,,rsusltinta.

" 
ai.,i,,.i,, .,t-.,,.,.,-r\t-,j,a.. ..,..-i -.,-.6I i_.(rtl f rl.r r\.,\rij:\ ).) :.)Lrr (:r J\r(1i c],

,r. Seqel i:err-rrirhait Um!it-1-1 VValil.:ota clan Wakil Walikota Cimahi.
e-r Fr-:r'r::11iir it:erlta.--;.jai.;.r fr..::.iringLjt:rn suara dan penghiiungan suara cji TPS

,1., .. r,,.,i ..:!" i'l\sr.-,i! ,r',\,\,, -,\,1.,r\

5. Ali-rl iicicn,lkapar', 1o1,,n0, tei'ciiri 
'aias lem, karat^aii penqikal, iabei,

..r,,/l/\l ..ar.1,1r,i V.\.a-.. ti.\,, h^llh^ihru.jirPuI r'.

o. ijettar pasengan caion sebanval( 1 (satu) iembar untui( ditenipati(an dt
, dckat i_:rnttr masuk TPSI

7. Sairrran Daftar iremilih Tetap untuk TPS sebanyak 1 (satu) rangkap yang
dihuat oleh PPS.

8. Tanda pengenal KPPS, petugas keamanan dan saksi.
9. Suiat pen-rberitahuan untuk memberikan suara di TPS sebanyak jumlah

;reriiiiih ilalam saiinan Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS.
i0. P3riCuaii teknis peirgisiar-r fct'rnulir pemungutan dan penghitungan suara

di TPS rerinasr_rK naskah sr-rmpahljanji KPPS.
i I Fl;r rr;iir ii:r'rda terirni: 1;rlri.ri Inllrr{;1t dar.i pasangan calon.

(:) Suiel. su3r's besert3 k eierrg l,.u,psr] s,Jtnlnistrasi sebagaitnana rJirngksud ayat (1 )
huruf c, oimaslikrtan ke daiam kotak suara.

(3) Perlengi(epan oi 'IPS 
sebagatmana dimaksuo ayat (1) angka 6, angka i.

angka 8, angka 9, angka 1C, angka 11 dan angka 12 lidak dimasr,rkkan ke
dalanr kotak suara, tetapi drkentas tersendiri untuk masing-masing TpS.

(4) Ketua KPPS dibantu oieh anggota dan potugas keamanan TpS
bertangEungjawab tsrhadap keamanan pcrlengkapan untuk keperluan
pemun0ltan darr p.renghitLrngan slara di TPS Bebagaimana dimaksud ayat (j),

ru, L _i,Ye! \ v,r.

(5) Surat suaia clarr alat kelerrgkar:an adrrrinistrasi pemungutan dan penghitungan
suara sefia cerlengkaoan dr TPS sudah harus diterima KppS selambat-
it')mb:rtnyir 2 (riua) hari seb{--iirm hari cian tanggal pemungutan suara.

(6) L,intuk keamanan slrrai siiara dan periengkapan di TpS sebaoaimana
oimaksuo eyot (5) disimpan .ir kentcl Rukun Warga/Rukun Tetangge etau
ternp&t iair-r YIng-r 1gt1ai'n,a !,'.:i:eraiJaan dan keamanannya,

6



Kegiatan Pelaksanaan

Pasai I
(i) Ketrra l.iPPS rnerrgrrnrirmi<an hari, ianggal, waktu dan iempat pem(rngutan

suai-a ,ii I ?lj i.ef,ade per,'t-riltfi Ci wileyah kerjanya untuk memberikan SLiara di
TPS, sci:rrrri_:ar.iarrri:a!nya ,, |r:ir.ra) hari sebelum hari dan ianggai pemLinCL(an

(2) Pr,rirgirnrirrri,irr iri:ri i;,rnggli, ,+rar.iii c;rn tempat penrrrrrguian :;rrirri: rjr TFS
sebagernt;r-,a drrrakgui a'yat (1), dtleliukan menurut caie yang lezint digulreKan
di Keluiahan

(1) Ketua KPPS menyampaikan surat pemberitahuan untuk memberikan sLrara di
TPS (Mr:dei C 5 - KVVK) kepa<Ja pernilih di witayah kerjanya selarnbat-
lani,-hatnya :l idua) haii Sebeitrm 'haii dan langgal pemungutan Suara.

(2) Peiiiilih seielal' rlenerin'te pei-i L\eritelrua rr untuk membetrkan suara dt
5e,'.:;,.r:ain r;iit;i iiirririrsrr,j ;ryiii i l) trlenandatangani tarrda terirna;

,, .,, .,, ,.,- .1. TL1Q

(3) fipirtrilr: or:nriilir iririii l:or,rijir rjr ilnrpui, i<trtua KPPS dapai rnenyi:trnpllikirn surrlt
lrern !-le|rta lr u an l..Jplcla ke['aia i^.eluarga stau anggota lieluerga lainnya, serte
menancjaiangani tanda terir:ta .

Pasai 1 'l

{1) Pemiii.h ,vang samFa; denga;r 2 (dua) hari sebelum hari dan tanggai
perlrur\gularr suara beiurlr rtterrerirna Model C 6 - KWK, diberi kesenrpatan
i.rntuk .rniminta kepaOa Ketua KPPS selambat-lamb atnya 24 jam sebelum hari
dan tanor:al Dci'yliirtqllian s,r.l i.-lra rjengan menunjukan Kartu pemilih.

(7t) i(eirra KFPS zrr'arr i(eiLra pfS br:rciasarkan Karttr pernilih sebaoaimana
rlirtlrk:r,r'.i u;'.:t (1). rrerlcirh ra{na irelrttlih tersebut rjelant salinarr Daftar Fer'nilifi
fetap {Drr i ) unr,-ix TFS atau Daftar Pemiilh Tetap (DPT).

(3) A.!abila ,ranra i:,!nllil-1 Leisebut teicarrtun-! dalanr Daftar Pemiljh Tetap (Dp l ).(etiilr KirilS oe:ijasai'kan (eiprangan Ketrra PPS memberikan Modei C6 -

l.,a3al '12

(1) Sela rnbat -le rTl batrr ya 1 (s6tu) har'i setietufit hari dan tanggal pemungutan suara,
sakgi pagangan calon harus sudah mcnyrfthkan gural mandat dari tim
kampan'rre pasangan 0alon kepada kehra KPPS.

(2j Ketua i(PP.S rner;irel tfinda terima penyerahan mandat kepada saksi
!r:.i: i,tUilri ,.:.,1,.;rr :.:l;:lL.tiii {;-.lilu l,:ukti urttuk rrterrghadifi tapat penlungutar) dan
r.cr.--:i'i1r::' ':,r: r ..1'.a .':t IF'i,



(2) Lokasi TPS sebagaimana dalam ayat (1) dapat menggunakan ruang gedung
sekolah atau tempat penCiCiiian lainnya, balai peftemuan masyarakat.
termasuk halamannya, dengan ketentuan terlebih dahuh.t harus mendapat ijin
dari perrgurus/pern ilil,, gedung a[au tenlpat tersebut.

(3) Tempat ibacjah termasuk haiamannya tidak dibenarkan untuk digunakan
cahairr' l; r11nil n,5r.]iirr,^rrla,1 rrr.ra(v. i iPgr Ferrrerrv

n;. i'i ilitr.,ll-\ lll

PF i'J(;HII"L]NGAN SUARA

l:]^^^l r /

(1) Penghiti"rnEan suara di TPS driakukan oleh KPPS setelah pemungutan suara
berakhrr atau sciambat-lambatnya dimulai pada prJkul 13 00 WIB

(2) Sebeium penghitungan suara dimulai KPPS menghitung :

a. jumlah pemilih berdasarkan salinan Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk. 
TPS:

b jumlah pemilih yang memberikan suara berdasarkan salinan Daftar
Penriljh fetap (DP-l) untuk TPS;

c lumlah pemiiih yang tidak menggunakan hak pilih berdasarkan salinan
F\ail -, Da,'rilih Totan ri\D-f t "^t,'L TDa

ci tu,.niah p,ernilih oari TPS iain;
r': illlr:l;:h i,i;rri t llrii ,r.ll:lr(: lrrlll,. tcrpOkCi, dan
i. .rLri-,-rliir s,-ri:i sLra:, vei-l! alillei]'rbalilian oleh peniihh karena atau i(ellru

ll^--L:.,,-^-- -..-. /'r\ A:l^1.,,1,^^..J^- -^'^^^,,J:l-'l ! st 
'Vt 

tt:r-,,,.jrrr' -\.-rd' s.! >c.L'.l,jalrtt<l!'d U,rrl<1F.5UU 4ydt \Z) UrtdAtrA.ttr t,rdrr >q,qSd, ur

tH5 oien KPP:r

(4) PenghitLrrrgan sr-rara seiragalmana ciirnakslld ayat (3) dapat dihadiri oleh saksi
pasangir.r caion Waiikola darr Wakil Walikota Cimahi, Panitia Petrgawas.
Pcmantar r rlan rverna ma<varzket

(5) Fenggunaan surat suara tarnbahan dalam penghitungan suara sebagaimana
dimaksird ayat (1) ciibuaikan Berita Acara, ditandatangani oleh Ketua KPPS
dan oleh seku rarrg- P,urang nya 2 (dua) orang anggota KPPS.

(6) Pcr,.ghiirrngrln slrrra diifrklrkirn dongan cara yang memungkinkan saksi
pasangan calon Walrkota dan Wakil Walikota Cimahi, Panitia Pengawas,
Pemaniar-i can '.varga mas';aral<at yang hadir dapat menyaksikart secara jelas

i,l u5t,:; L-r rUi ril:r ruljr I 5LrLlt.:.

(7) Pasangan oalon dan warga masyarakat melalui saksi pasangan calon
Vvilikote 'lan \ryakrl Vi/alikoia Crniaht yang hadir sebagainrana dlnraksud ayet
(6) dapat rrre nr"1a jr.r kan keheralan terhaclap jaiannya penghitungan suara oleh
KPPS:;i.rstrila terrtyata terrlapat ltal-hal yarrg tidak sesuai dengatt pe!aturan
norr r n,'lr ni'r-r rnd: nn:n

8

l-)asal 13

(1) TPS dapat diadakarr dr ruang Lerbuka clan/atau ruang teftutup.



(EJ Daianr ilai F.€i,r-i,ft1r-r i/eii,J ,iiajLilian oleh saksi pasangan caion walikota dan
\i/;.:l<;l ',.1.J: t,:i:rrra {-,irnan, ,,v,rr'i,1 

'na3yarakat SebagaimAn;l Ayat (7) dApat
Jrir:rrnlr i.l:rijS iul,,ciri.;;.i liu i!(.til Itt€iii1,,Lrkan Deiltbetuian.

(g) Selosr:r pr:nglritrnoi:n suara cji TPS, KPPS memtrual Eerita Acara dan
siilrtrl.:3i iirsri i.,..,nglritiii-rgai'r sLi.?ia ),ai-rg Citandatangeill Ketua KPPS i3r1 oieh
5s(r114 rrq -i r.;rar")(trya 2 (dira) orang anggota KPPS serla dapat ditandaiangani
oielr s;ai,s;r p3siir rger r cak"rrr l, Jalrk,,;ia dan Wakil Walikota Ciniahi.

(1n) K.PPS rrromberii.,;;n :;aiin;in Er.lriiir Acirra dan sertifikat hasii pertghituttgan
suara sibaga[nane dinraksud eyat (9) kepada saksi masing-n]asing
pasangan calon Waiikota dan lVakii l Jalikota Cimahi yang hadir sebanyak 1

(satu) eksemplar Can rnenempelken 1 (satu) eksemplar sertifiket hasil
penghitungan suara ditempai umum.

(1 1) Eieiita ,a,cars besefta keiengkapannya dimasukkan ke dalam sanrpul khusus
];ang disediakan kemirdian dimasukkan ke dalam kotak suara yang pada
bagi;lr'r iuar cjriertrpel label atau segei.

(12) KFPS nrony,r-:rahkan 'Datia ac.ara sertifikat hasil penghitungan $Lrara. strrat
Euar'a ::ria *i.rt l",eiengllep,an Sdrninigtrasi pemungutarr dail pengfrlii"ingerr
iiLrara rreteii-rh s.elesrri penrJhitungan suara kepada PPS Ltntuk segera
dtS:i:lrtl;.i:r,.ul r 1;;rJi: PPK puda I rir i yallg Sdffta.

6411 IV
PENCH|TLINGAIJ SUARA ULANG

rd5dl t\)

('i) Penghitungan uiang surat suara di TPS dilakukan apabila dari hasil peneiitian
dan pemeriksaan terbtukti terdapat satu atau lebih penyimpangan berupa:
a. per r.9 hiiurrg'a n suara dilakul,.an secara tertutup;
h pen.-ihrtirn,lan -quara dilakukan di tempat yang kurang mendapat

[rc'larrnc3r] cairayir
c. 9ai.:, p3sanv,lgn ceicrr, Panltia Pengawas, Pan-rantau dar-r warga

i"rrr;5.,r;;rirk,ri lir.lak ijaf:rrl crrenyakstkan proseli pen(Jhitilngarl Surtrl Suara
se(ii.i I;1 lel:::;,

.J pe'i,rniritnitair sLiaia ciilakux.an Gi tempat lain di luar ternpat dan waktii
yallg il:ilh ditetth.rkan tjan i:tatr,

e. telaCi l..eti.Jak!.lnststenan cialam menentukan surat suara yang sah dan
silr'fil si.iai'a yang ticiak sah.

(21 Penghitirngan Liiang surat suara sebagaimana dimaksud ayat (1) diiakukan
pada tingkai PPrl apabiia lcriacii pcrbedaan data iumlah suara dari TPS

(3) Penghiturngan sLraia irlang diputuskan oleh PPK dan dilaksanakan selambat
larrbatnya 3 (tiga) hari setelah hari pemungutan suara.

(4) Apahila tcrrjadi perhedaan ciala jtJmlah Buara pada tingkat KPLJ Kota Cimahi
\jiiakui..an pei-r,,1Ece'ria n Lilang tsi-fredep sertifikat rekapitulagi hasil penghtturrgan
....-...- ,1: i.'-i"llr.rra rlr I I r1

I



Pasal 16

Perlengkapan pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS oleh PPS
diserahkan dan disimpan di PPK atau Kantor Kecamatan.

BAB V
KETENTUAN LAIN -LAIN

P asal 17

(1) Dl claerah-daerah tertentu bagi pemilih terdaftar penyandang cacat dapat
memberikan suara dengan menggunakan alat bantu yang disediakan KPU
Kota Cimahi.

(2) Pengaturan lebih lanjut pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara dan
pembentukan TPS bagi penyandang cacat sebagaimana dimaksud ayat (1) di
koordinasikan kepada KPU Kota Cimahi.

(3) Panduan tatacara pemungutan dan penghitungan suara di TPS, berikut contoh
formulir ditetapkan oleh KPU Kota Cimahi sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam Keputusan ini. Panduan teknis dibuat buku tersendiri.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di CIMAHI
padatanggal 13 Juni 2007

KOMISIPEMILIHAN UMUM
KOTA CIMAHI

Ketua,

Ttd

EKR
nr & SDll

Drs lKlN SODIKIN, M Si

Salinan sesuai dengan aslinya
KOMISIPEMILIHAN UMUM

KOT CIMAHI
reta

c.

,rAw

l\
I

N

0 218 085
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Salinan ses',.iai
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